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ABSTRACT

This study aims to determine the application of mosque financial statements referring
to the values of the Qur'an about trust, referring to the values of the Qur'an about responsibility
and based on the statement of financial accounting standards 45 (PSAK 45) at Masjid KH. Ahmad
Dahlan, University of Muhammadiyah Kupang. This research is a descriptive qualitative research.

The types and sources of data in this study are primary and secondary data. Data
collection techniques in this study were interviews, observation and documentation. Data analysis
techniques in this study are data collection, data reduction, data presentation, verification.

The results of this study are the takmir has carried out the mandate in the presentation
of financial statements, has carried out responsibilities in financial reports and shows that the
financial statements of the KH mosque. Ahmad Dahlan, University of Muhammadiyah Kupang
still presents financial reports in a simple form, in the form of cash income and expenditure
reports, this shows that the KH mosque. Ahmad Dahlan, University of Muhammadiyah Kupang,
the financial statements presented are not in accordance with the statement of financial accounting
standards 45 (PSAK 45).

Keywords: Trust, Responsibility, Statement of Financial Accounting Standards 45 (PSAK 45).
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PENDAHULUAN

Masjid merupakan salah satu bentuk organisasi nirlaba (non-profit oriented).
Masjid sebagai sarana peribadatan dan kegiatan umat tentunya memerlukan sistem
pelaporan keuangan yang efektif. Hal ini dikarenakan masjid juga memerlukan informasi
yang dapat menunjang kegiatan peribadatan, kegiatan keagamaan, termasuk aktivitas
perawatan dan pemeliharaan masjid. Selain itu, para pengelola masjid (takmir) juga
memerlukan sistem pelaporan keuangan masjid yang akurat khususnya yang
berhubungan dengan; 1) keadaan dan kondisi jamaah, 2) keadaan dan kondisi harta
kekayaan dan keuangan masjid dan, 3) informasi lain yang diperlukan sehubungan
dengan kepentingan masjid (Wiwin Kurniasari, 2011). .

Populasi masjid dan umat Muslim di Indonesia sangat banyak. Kepastian dana
mengalir pun selalu ada. Namun, seringkali takmir masjid sebagai pengelola tidak
mengetahui persis gambaran pengalokasian dana. Bisa jadi dianggap, kalau ada kegiatan,
uang datang cepat. Uang yang ada dialokasikan untuk kegiatan (Wiwin Kurniasari, 2011).

Amanah berkaitan dengan akhlak yang lain, seperti kejujuran, kesabaran, atau
keberanian. Untuk menjalankan amanah, perlu keberanian yang tegas. Amanah sebagai
salah satu unsur dalam Islam, membuktikan bahwa salah satu fungsi agama adalah
memberikan nilai pada kehidupan. Apalagi, amanah dititipkan pada hal-hal kecil, bukan
hanya hal-hal besar saja.

Islam mengajarkan bahwa tidak ada iman bagi orang yang tidak amanah dan tak
ada agama bagi orang yang tak berjanji. Ini berarti amanah adalah bagian dari iman.

Amanah juga merujuk pada golongan manusia yang termasuk para pemimpin.
Bagaimanapun, kita semua merupakan pemimpin, setidaknya bagi diri sendiri dan
keluarga. Sehingga, nanti kita pasti akan ditanya dan dimintai pertanggungjawaban
tentang kepempinan kita. Hal ini tercantum dalam Alquran surat Al Anfaal ayat 27:
“Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul dan
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepada kamu,
sedangkan kamu mengetahui”.

Amanah itu sangat penting dan memiliki konsekuensi yang besar untuk orang-
orang yang mengabaikan amanah. Begitu besarnya, hingga bumi, langit, dan gunung pun
takut melanggarnya. Hal ini tercantum dalam Al-Qur’an surat Al Ahzab ayat 72:
“Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia itu amat zalim dan amat
bodoh”.

Dalam Al-Qur’an ada banyak hal yang telah dijelaskan, mulai dari perintah,
larangan, serta anjuran. Anjuran tentang pencatatan telah dijelaskan dalam Surat Al-
Bagarah ayat 282. Sangat penting bagi kita untuk mengetahui dan memahami ketentuan-
ketentuan Islam tentang ketentuan dan persyaratan dalam pencatatan. Berikut adalah
Surat Al-Bagarah Ayat 282:

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang
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penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antara mu). Jika tidak ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu,
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil
di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (tulislah mu’amalah mu itu), kecuali jika mu’amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu,
(jika) kamu tidak menuliskannya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.

Dalam surat Surat An-Nisa/4: 59, “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah
Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu. Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.

Ayat ini memerintahkan agar kaum Muslimin taat dan patuh kepada-Nya, kepada
rasul-Nya, dan kepada orang yang memegang kekuasaan di antara mereka agar tercipta
kemaslahatan umum.

Konsep pengelolaan keuangan masjid merupakan bentuk dari amanah dan tanggung
jawab yang merujuk pada Al-Qur’an dan PSAK 45 merupakan tindak lanjut dalam bentuk
muamalah yang mengatur akuntansi nirlaba/non profit. Menurut PSAK No. 45 (1Al 2007:
45.4) dalam Wiwin Kurniasari, (2011), laporan keuangan organisasi nonlaba terdiri dari
laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan.

Dalam pengelolaan keuangan masjid, betapa pentingnya amanah dan tanggung
jawab dari Takmir masjid terhadap laporan keuangan masjid yang berdasarkan nilai-nilai
Al-Qur’an. Implementasi dari PSAK dalam laporan keuangan masjid sebagai bentuk
muamalah dalam rangka memakmurkan masjid.

Masjid KH. Ahmad Dahlan Universitas Muhammadiyah Kupang Merupakan
masjid yang terletak di Kota Kupang, tepatnya di Jalan KH. Ahmad Dahlan Nomor 17
Walikota Baru, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Juga salah satu laporan keuangan
masjid untuk diteliti, sehingga masjid ini menjadi target peneliti dalam melakukan
penelitian.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Laporan Keuangan Masjid Sebagai Wujud Tanggung Jawab Hukum Atas
Amanah Al-Qur’an Dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 45 (PSAK 45)”
karena adanya keterkaitan dengan fenomena yang terjadi ingin mengkaji lebih dalam
bagaimana penerapan laporan keuangan masjid KH. Ahmad Dahlan Universitas
Muhammadiyah Kupang jika dilihat dari Wujud tanggung jawab hukum atas Amanah Al-
Qur’an dan Pernyataann Standar Akuntansi Keuangan 45 (PSAK 45). Penelitian ini
merupakan penelitian replikasi pengembangan.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang dipakai dalam penelitian adalah sumber data
primer. Menurut Sugiyono (2017) dalam Mohammad Rizka Cholid Fuazi (2019), terdapat
2 macam data, yaitu: data primer dan data sekunder
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukam dengan cara wawancara,
dokumentasi dan obeservasi. Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang
memungkinkan untuk dimanfaatkan dalam menggali informasi pada saat penelitian.
Teknik pengumpulan data terdapat tiga teknik dalam proses pemungutan data, yaitu
obeservasi, wawancara, dokumentasi (Sugiyono: 2017 dalam Mohammad Rizka Cholid
Fauzi, 2019). Adapun teknik pemungutan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
Observasi, wawancara dan dokumentasi
Teknis Analisis Data

Di dalam penelitian ini, tenik analysis data yang digunakan adalah Data
collection/pengumpulan, data reduction/reduksi data, display data/penyajian data, dan
conclusion drawing/verification (Sugiyono, 2019):

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Takmir masjid sudah melaksanakan tugas dan fungsi pokok dari fungsi struktural
dari takmir itu sendiri dalam mengelolah keuangan umum pada umumnya dan pelaporan
keuangan pada khususnya. Dalam rangka untuk melestarikan dan mengembangkan
masjid, kiranya diperlukan pemikiran dan gagasan inovatif yang kreatif dan sekaligus
kemauan dari semua pihak, terutama para pengelola masjid. Tak terkecuali dalam
pengelolaan di bidang keuangan. Bidang keuangan menjadi salah satu bidang yang sangat
berpotensi untuk mengembalikan marwah kemaslahatan umat, sebagai mana yang telah
Rasullulah contohkan, keterbukaan dan transparansi dari pihak pengelola masjid menjadi
pedoman landasan umat dalam membuat setiap kegiatan di masjid, terutama masalah
kegiatan keagamaan, sebagaimana pengelolaan keuangan di Masjid KH. Ahmad Dahlan
Universitas Muhammadiyah Kupang berasal dari dana sedekah sholat jumat kotak amal,
sedekah pada bulan puasa, sedekah dari masyarakat.
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Administrasi keuangan masjid KH. Ahmad Dahlan Universitas Muhammadiyah
Kupang dilakukan dengan sikap transparansi kepada jamaah, sehingga pengurus masjid
mampu mengatur dan mengelola keuangan dana masjid dan mendapat kepercayaan penuh
dari umat.

Dari bentuk melaksanakan tanggung jawab tersebut, Takmir masjid sudah
melaksanakan proses pencatatan, pelaporan serta bentuk transaparansi, akuntabilitas dan
efektif serta efeisien dari laporan keuangan yang disajikan.

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa masjid KH. Ahmad Dahlan Universitas
Muhammadiyah Kupang telah melakukan laporan keuangan masjid melalui penyampaian
pemasukan dan pengeluaran kas pada saat sebelum melaksanakan sholat jum’at. Masjid
belum menyusun laporan keuangan sesuai format pelaporan keuangan berdasarkan
pernyataan standar akuntansi keuangan 45 (PSAK 45).

Pembahasan

Surat Al-Bagarah/2: 2 menegaskan bahwa kitab Al-Qur’an tidak dapat diragukan,
petunjuk bagi orang yang bertagwa. Al-Qur’an juga merupakan bimbingan bagi orang
yang bertaqwa, sehingga akan memperoleh kebahagian kehidupan di dunia maupun di
akhirat kelak nanti. Surat Al-Bagarah/2: 185 menegaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan
pada bulan Ramadhan. Ayat ini juga menjelaskan bahwa puasa diwajibkan ialah pada
bulan Ramadhan. Surat An-Nisa/4: 58 menerangkan memerintahkan agar menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya. Amanat meliputi amanat Allah kepada hamba-
Nya, amanat sesama manusia, dan amanat terhadap diri sendiri. Surat Al-Anfal/8: 27
menegaskan kepada kaum Muslimin agar tidak menghianati Allah dan Rasul-Nya, hal ini
dilakukan dengan cara melaksanakan kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan dan
tidak melanggar larangan-larangannya yang telah ditentukan dengan perantara wahyu.
Ayat ini juga menegaskan untuk tidak menghianati amanat yang telah dipercayakan,
tindakan nyata yang menghianati amanat adalah menghianati segala macam urusan yang
menyangkut ketertiban umat, seperti: urusan pemerintah, urusan perang, urusan perdata
dan urusan kemasyarakatan serta tata tertib hidup masyarakat. Surat Al-Muminun/23: 8
menerangkan bahwa Allah menerangkan sifat dari orang mukmin yang beruntung,
seperti: ialah suka memelihara amanat-amanat yang dipikul baik amanat dari Allah
maupun amanat dari sesama manusia. Surat Al-Ahzab/33: 72 menerangkan Allah
menawarkan tugas-tugas keagamaan kepada langit, bumi, dan gunung. Ketiganya tidak
mempunyai persiapan untuk menerima amanat yang berat itu, semuanya enggan untuk
memikul amanat yang ditawarkan Allah. Amanat tersebut Allah tawarkan kepada
manusia untuk melaksanakan tugas-tugas keagamaan dan manusia menerimanya dengan
pertimbangan ketika melaksanakan amanat-amanat tersebut maka akan diberi pahala dan
akan dimasukkan kedalam surga, sedangkan ketika tidak dilaksanakan amanat tersebut
atau mengkhianatinya maka konsekuensinya adalah akan disiksa dan dimasukkan ke
dalam api neraka. Al-Ma’arij/70: 32 Ayat ini menerangkan syarat-syarat lain yang dapat
menghilangkan sifat suka berkeluh-kesah dan kikir, yaitu memelihara amanat yang
dipercayakan kepadanya, baik berupa amanat Allah, seperti wajib beriman, mengerjakan
shalat, menunaikan zakat, mengerjakan haji, berjihad, dan sebagainya, maupun amanat
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manusia terhadap dirinya, seperti, memelihara kemaluan, memenuhi janji, dan
sebagainya.

Teori legitimasi lebih menekankan adanya kontrak sosial antara stakeholder
(masyarakat) dengan institusi atau organisasi. Kontrak sosial secara umum bahwa ada
kepentingan masyarakat yang harus direspon atau harus dijawab oleh institusi (takmir
masjid) atau organisasi atau lembaga. Penerimaan kas dari jamaah dikelolah oleh takmir
masjid lalu dikembalikan kepada jamaah melalui proses pertaanggungjawaban,
penerimaan kas masuk diperuntukkan pelayanan masjid. Masjid digunakan untuk
kepentingan beribadah oleh jamaah. Adanya legitimasi dari masyarakat terhadap takmir
masjid sebagai amal jariyah yang diserahkan jamaah berupa zakat, infaq dan sedekah
sebagai sumber penerimaan masjid untuk dimanfaatkan kembali kepada masyarakat
(jamaah/umat).

Masyarakat menghendaki bahwa pengelolaan zakat, infaq dan sedekah tersebut
dikelolah secara baik dan benar serta professional dengan pendekatan akuntansi yang
memadai sebagai dilegitimasi oleh Al-Qur’an surat Al-Bagarah/2: 282. Untuk
pengamanan terhadap zakat, infag dan sedekah, maka ada legitimasi Al-Qur’an yang
terdapat dalam surat Al-Bagarah/2: 282 dan surat-surat lainnya yang sudah terakomodir
dalam penelitian ini, untuk dilaksanakan sebagai amanah dan tanggung jawab dari takmir
masjid. Sehingga, legitimasi yang sifatnya akuntansi kemudian dilengkapi dengan atau
dijabarkan lebih lanjut oleh legitimasi syariah dalam bentuk amanah Al-Qur’an. Sehingga
takmir masjid sebagai lembaga yang bertanggung jawab pemegang amanah masyarakat
atau jamaah, maka berkewajiban untuk untuk menyelenggarakan proses akuntansi secara
baik, memadai berdasarkan ketentuan Al-Qur’an sebagai legitimasi syariah dan
menerapkan pernyataan standar akuntansi keuangan 45 (PSAK 45) sebagai legitimasi
akuntansi.

Takmir masjid KH. Ahmad Dahlan Universitas Muhammadiyah Kupang wajib
hukumnya untuk memelihara amanah yang sudah dipercayakan. Baik amanah yang
sifatnya skala besar maupun skala kecil.

Setiap perintah yang diberikan maka akan datang kebaikan jika dilaksanakan, dan
jika tidak dilaksanakan maka akan mendapatkan siksa dari Allah swt. Begitupula dalam
melaksanakan amanah, bagi siapa saja yang menjalankan amanah maka ia akan
mendapatkan kebaikan dari bagi siapa saja yang tidak menjalankan maka ia telah
melakukan khianat dan akan mendapatkan kerugian baik di dunia maupun di akhirat
kelak.

Takmir masjid juga merupakan bagian dari amanah dari umat untuk mengelolah
keuangan umat untuk kemaslahatan dam kesejahteraan umat. Mengelolah keuangan umat
harus dilandasi sikap, jujur, adil dan bijaksana dalam menjalankan tugas sudah
diamanahkan. Menjalankan sebuah amanah merupakan bentuk dari perintah Allah untuk
melaksanakan segala perintah-perintan-Nya dan menjauhi segala larangannya. Amanah
dari takmir masjid terdiri dari menerima uang dari jamaah, mencatat dan menyalurkannya
atau menggunakannya untuk kepentingan bersama dalam hal kebutuhan-kebutuhan dari
masjid. Proses penerimaan uang dari jamaah merupakan langkah pertama dari takmir
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masjid untuk mewujudkan suatu amanah dalam mengelolah keuangan. Sumber
penerimaan uang dari jamaah adalah zakat, infaq dan sedekah. Pengumpulan zakat
dilakukan lewat petugas yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan, adapun infaq dan
sedekah itu melalui kotak amal yang disediakan oleh petugas. Kotak amal biasanya
disediakan setiap hari di pintu masuk masjid serta pada hari jum’at ketika khotib naik
mimbar.

Surat Al-Bagarah/2: 195 menerangkan diperintahkan kepada orang-orang mukmin
untuk membelanjakan harta kekayaan yang dimiliki untuk di jalan Allah atau berjihad fii
sabilillah. Surat Al-Bagarah/2: 282 menerangkan bahwa setiap kegiatan bermuamalah
harus ditulis sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Allah memerintahkan bahwa pada
saat penulis menuliskan pencatatan, penulis harus disaksikan oleh dua orang laki-laki,
apabila tidak ada dua orang laki-lai maka boleh digantikan seorang laki-laki dan dua
orang perempuan. Allah telah menegaskan bahwa jika saksi-saksi dipanggil untuk
memberikaan keterangan, maka saksi-saksi tersebut tidak boleh menolak. Surat Al-
Bagarah/2: 283 ini menerangkan tentang muamalah (transaksi) yang dilakukan tidak
secara tunai, yang dilakukan dalam perjalanan dan tidak ada juru tulis yang akan
menuliskannya. Surat An-Nisa/4: 59 menerangkan memerintahkan agar kaum Muslimin
taat dan patuh kepada-Nya, kepada Rasul-Nya dan kepada orang yang memegang
kekuasaan di antara mereka agar tercipta kemaslahatan umum. Surat Al-Isra/17: 36
menerangkan melarang kaum Muslimin mengikuti perkataan atau perbuatan yang tidak
diketahui kebenarannya. Larangan tersebut mencakup seluruh kegiatan manusia itu
sendiri, dari segi perkataan maupun perbuataan. Surat Az-Zariyat/51: 19 menerangkan
bahwa disamping melaksanakan shalat wajib dan sunah, meraka juga selalu
mengeluarkan infaq fii sabilillah dengan mengeluarkan zakat wajib atau sumbangan
derma atau sokongan sukarela, karena di dalam harta tersebut ada hak fakir miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak meminta bagian karena merasa malu untuk
meminta.

Teori stakeholder menerangkan bahwa adanya hubungan timbal balik antara para
stakeholder dalam hal ini umat dengan takmir masjid. Oleh karena itu, bagaimana
memfungsikan takmir masjid sebagai lembaga yang mengelola dana zakat, infaq dan
sedekah dapat memberikan kenyamanan persepsi masyarakat atau umat terhadap zakat,
infag dan sedekah yang disetorkan kepada masjid dapat dilaksanakan sesuai dengan
amanah dan tanggung jawab secara baik. Sehingga adanya kepercayaan atau trusth dari
stakeholdernya (masyarakat) terhadap takmir masjid tersebut, dalam rangka pengelolaan
zakat, infag dan sedekah.

Menghendaki agar pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan keagamaan khususnya
dalam urusan zakat, infaq dan sedekah, tidak ada pihak yang dirugikan. Kemudian zakat,
infaq dan sedekah itu dapat dikelolah secara baik dan dapat dipertanggungjawabkan baik
itu kepada stakeholdernya dan umatnya secara periodik maupun terhadap lembaga yang
menaungi takmir masjid.

Meletakkan moralitas dalam suatu aktivitas yang bisa memberikan rasa adil
terhadap setiap stakeholdernya. Moral diletakkan dalam rangka menjamin kepastian
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keadilan terhadap para stakeholdernya. Dalam hubungan dengan etika dan moral bahwa
pemangku kepentingan bukan satu-satunya pemegang legitimasi yang absolut. Maka
dalam prinsip moralitas, pemangku kepentingan harus mampu memberikan rasa adil
kepada setiap komponen atau stakeholder yang terlibat didalamnya. Distribusi tanggung
jawab atau keadilan, pemangku kepentingan harus menyelenggarakan distribusi keadilan
secara baik terhadap para stakeholdernya. Memberikan ruang yang leluasa kepada
pemangku kepentingan untuk menuntut haknya secara adil dalam kaitan dengan
kewenangan-kewenangan untuk menyelenggarakan haknya atau tugasnya.

Dalam teori etik dan moral ini, jadi ketika jamaah sudah memberikan kewajiban
dalam zakat, infaq dan sedekah, maka jamaah harus memberikan kewenangan penuh
kepada takmir masjid untuk menyelenggarakan atau melakukan pengelolaan zakat, infaq
dan sedekah berdasarkan kewenangannnya, karena takmir masjid merupakan orang yang
diangkat dan dipercaya oleh pihak lembaga atau dari masyarakat yang diberi otoritas oleh
umat dan oleh lembaga atau pihak kampus yang menaungi masjid tersebut. Sehingga
dalam penyelenggaranya, disatu sisi kepentingan stakeholder dalam hal ini distribusi hak-
hak stakeholder secara baik, disisi lain takmir masjid perlu dilindungi hak-haknya dalam
kaitan dengan penyelenggaraan pengelolaan zakat, infag dan sedekah. Teroi etik dan
moral lebih mengarah kepada kepentingan pemangku kepentingan.

Laporan keuangan masjid KH. Ahmad Dahlan Universitas Muhammadiyah
Kupang sudah diterapkan berdasarkan tanggung jawab yang diperintahkan dalam Al-
Qur’an. Penerapan laporan keuangan masjid pada Masjid KH. Ahmad Dahlan selalu
merujuk pada Tanggung jawab yang diperintah dalam Al-Qur’an, takmir masjid selalu
menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman untuk melaksanakan laporan keuangan masjid
dari takmir dalam mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan masjid yang sudah
dipercayakan kepada mereka.

Pengelolaan keuangan masjid yang baik, juga merupakan salah satu faktor utama
dalam upaya menjaga kelangsungan hidup dan memakmurkan masjid. Takmir masjid
KH. Masjid Universitas Muhammadiyah Kupang mengelolah keuangan dengan baik,
keuangan yang diterima jamaah dikelolah sebagaimana mestinya dan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan masjid. Hal ini dikarenakan, masjid membutuhkan dana yang tidak
sedikit setiap bulannya untuk menutupi segala beban biaya yang dikeluarkan untuk
pengadaan yang dipandang perlu. Dana-dana tersebut selain digunakan untuk sarana
prasarana juga di distribusikan untuk kegiatan peribadatan, keagamaan. Kemudian takmir
masjid membuat laporan yang baik sebagai bentuk pertanggungjawaban.

Proses pertanggungjawaban keuangan masjid dilakukan lewat pelaporan keuangan
yang disampaikan kepada jamaah setiap hari jum’at sebelum melaksanakan sholat jum’at.
Penyampaian laporan keuangan dilakukan oleh takmir masjid merupakan salah satu bukti
pertanggungjawaban yang mereka laksanakan selama masa kepengurusan. Proses
pertanggungjawaban yang dilakukan oleh takmir pula tidak hanya di dunia semata, akan
tetapi di akhirat kelak akan dipertanggungjawabkan terhadap pelaksanaan tugas sebagai
takmir masjid. Setiap tugas yang telah dipercayakan perlu untuk memiliki rasa memiliki
dan tanggung jawab. Bentuk rasa tanggung jawab dari takmir masjid KH. Ahmad Dahlan
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Universitas Muhammadiyah Kupang adalah melaksanakan proses pertanggungjawaban
kepada jamaah apa yang menjadi tugas dan fungsi mereka sebagai representasi atau
perwakilan dari jamaah untuk mengelolah keuangan masjid. Takmir masjid KH. Masjid
Universitas Muhammadiyah Kupang menjalankan perannya berdasarkan kepercayaan
lembaga Universitas Muhammadiyah kupang dan umat, maka laporan keuangan yang
merupakan bentuk pertanggungjawaban para pengurus masjid atau takmir sangat
diperlukan untuk memenuhi kepercayaan yang telah diberikan.

Takmir masjid wajib hukumnya untuk bertanggung jawab terhadap pengelolaan
keuangan masjid yang ada pada kas masjid KH. Ahmad Dahlan Universitas
Muhammadiyah Kupang. Proses tanggung jawab pengelolaan keuangan masjid untuk
memproteksi atau melindungi keuangan masjid. Takmir masjid diharapkan agar
mengelolah  keuangan masjid sesuai dengan perintah  Al-Qur’an  untuk
dipertanggungjawabkan kepada jamaah, bahkan akan dipertanggungjawabkan di akhirat
kelak nanti.

Apabila laporan keuangan dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab seperti
laporan keuangan masjid yang diperintahkan dalam Al-Qur’an, maka dapat dipastikan
akuntabilitasnya tidak diragukan, karena adanya perasaan takut yang dimiliki akan
berbuat kecurangan sehingga akan berjalan maksimal. Kemungkinan dicsclaimer atas
laporan keuangan masjid juga bisa diminimalisasi. Dengan merujuk pada Al-Qur’an
tentang tanggung jawab sebagai landasan dasar dalam membuat laporan keuangan
masjid, maka celah untuk memanipulasi laporan juga dapat dikurangi.

Konsekuensi ketika takmir masjid tidak melaksanakan tanggung jawabnya sebagai
pengurus masjid seperti; hilangnya kepercayaan dari umat, mengkhianati Allah,
digolongkan ke dalam orang-orang yang rugi, dijauhkan oleh umat.

Melaksanakan atau menerapkan tanggung jawab dari takmir merupakan hal yang mutlak
dan wajib hukumnya untuk dilaksanakan oleh takmir dalam rangka memakmurkan
masjid.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Laporan keuangan masjid yang disajikan oleh Takmir masjid KH. Ahmad Dahlan
Universitas Muhammadiyah Kupang sudah diterapkan berdasarkan amanah yang
diperintahkan dalam Al-Qur’an. Penerapan laporan keuangan masjid pada Masjid KH.
Ahmad Dahlan selalu merujuk pada amanah yang diperintah dalam Al-Qur’an, takmir
masjid selalu menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan untuk melaksanakan tugas dan
fungsi dari takmir dalam menjalankan amanah yang sudah dipercayakan.

Laporan keuangan masjid KH. Ahmad Dahlan Universitas Muhammadiyah
Kupang sudah diterapkan berdasarkan tanggung jawab yang diperintahkan dalam Al-
Qur’an. Penerapan laporan keuangan masjid pada Masjid KH. Ahmad Dahlan selalu
merujuk pada Tanggung jawab yang diperintah dalam Al-Qur’an, takmir masjid selalu
menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman untuk melaksanakan laporan keuangan masjid
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dari takmir dalam mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan masjid yang sudah
dipercayakan kepada mereka.

Masjid KH. Ahmad Dahlan Universitas Muhammadiyah Kupang sudah
menyajikan laporan keuangannya namun belum menerapkan penyusunan laporan
keuangan entitas nirlaba sesuai dengan format pernyataan standar akuntansi keuangan 45
(PSAK 45). Masjid KH. Ahmad Dahlan Universitas Muhammadiyah Kupang hanya
menyajikan format laporan keuangan sesuai dengan pemahaman mereka berupa laporan
pemasukan dan pengeluaran yang disampaikan pada saat hari jum’at sebelum
melaksanakan sholat jum’at. Walaupun belum menerapkan laporan keuangan yang
ditetapkan oleh lIkatan Akuntan Indonesia (IAl), namun secara keseluruhan tujuan
penyusunan laporan keuangan pada Masjid KH. Ahmad Dahlan Universitas
Muhammadiyah Kupang dapat berjalan dengan baik.

Saran

Penyusunan laporan keuangan Masjid KH. Ahmad Dahlan Universitas
Muhammadiyah Kupang sebaiknya berpedoman dan mengikuti ketentuan yang telah
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) yang tertuang dalam pernyataan standar
akuntansi keuangan 45 (PSAK 45) agar informasi disajikan dalam laporan keuangan lebih
jelas, relevan, dan memiliki daya banding yang lebih tinggi. Pengurus Masjid KH. Ahmad
Dahlan Universitas Muhammadiyah Kupang perlu mengetahui tentang laporan keuagan
entitas nirlaba sesuai dengan pernyataan standar akuntansi keuangan 45 (PSAK 45)
dengan cara melakukan pelatihan-pelatihan. Diharapkan masjid meningkatkan
aktivitasnya.
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